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Abstract  

Factors of beauty, comfort and safety of marine tourism destinations cannot be used as a measure to obtain 

satisfaction. The quality of the environment and ecosystem of marine tourism areas that are free from 

harmful pollutants is an important factor to ensure the achievement of health and safety from exposure to 

harmful and toxic pollutants for every visitor. The purpose of this research is to trace and distribute mercury 

and cadmium pollutants in Makassar City KWB. Determination of pollutant concentrations Hg2+ and Cd2+ 

using SSA. Samples were obtained by incidental sampling method at 5 points each on Samalona Island and 

Kodingareng Keke. The results of the analysis showed that the average pollutant concentration in seawater 

samples from Samalona Island was ±1.0910 mg/L for Hg2+, and ±0.8893 mg/L for Cd2+, while on 

Kodingareng Keke Island it was ±0.9347 mg/L and ±0.3870 mg/L. Concentrations of heavy metal 

pollutants Hg2+ and Cd2+ in sediment samples from Samalona Island were ±1.3646 mg/L and ±1.9056 mg/L, 

respectively, while the same samples in Kodingareng Keke Island were ±0.8981 mg/L and ±0.6562 mg/L. 

The concentrations of these two types of pollutants in seawater and sediment samples exceeded the standard 

MTV of seawater quality. Sources of heavy metal contaminants Hg2+ and Cd2+ in the waters of the two 

islands of Makassar City KWB are thought to originate from the geological activities of the seabed, 

industrial operations, hotels and hospitals as well as household activities around the two islands.  

Keywords: pollutants, heavy metals, cadmium, mercury, marine tourism 

 

Abstrak 

Faktor keindahan, kenyamanan dan keamanan destinasi wisata bahari tidak dapat dijadikan ukuran untuk 

memperoleh kepuasan. Kualitas lingkungan dan ekosistem area wisata bahari yang bebas dari polutan 

berbahaya adalah faktor penting untuk menjamin tercapainya kesehatan dan keamanan dari paparan polutan 

berbahaya dan beracun setiap pengunjung. Tujuan dari riset ini adalah melakukan penelusuran dan 

distribusi polutan merkuri dan kadmium pada KWB Kota Makassar. Penentuan konsentrasi polutan Hg2+ 

dan Cd2+ menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Sampel diperoleh dengan metode 

insidental sampling pada 5 titik masing-masing di Pulau Samalona dan Kodingareng Keke. Hasil analisis 

menunjukkan konsentrasi rata-rata polutan pada sampel air laut Pulau Samalona ±1,0910 mg/L untuk Hg2+, 

dan ±0,8893 mg/L untuk Cd2+, sedangkan pada Pulau Kodingareng Keke ±0,9347 mg/L dan ±0,3870 mg/L. 

Konsentrasi polutan logam berat Hg2+ dan Cd2+ sampel sedimen Pulau Samalona berturut-turut ±1,3646 

mg/L dan ±1,9056 mg/L, sedangkan sampel yang sama pada Pulau Kodingareng Keke, yakni ±0,8981 mg/L 

dan ±0,6562 mg/L. Konsentrasi kedua jenis polutan tersebut pada sampel air laut dan sedimen melampaui 

NAB baku mutu air laut. Sumber kontaminan logam berat Hg2+ dan Cd2+ pada perairan kedua pulau KWB 

Kota Makassar diduga berasal dari aktivitas geologi dasar laut, operasi industri, hotel dan rumah sakit serta 

aktivitas rumah tangga di sekitar kedua pulau tersebut.  

Kata kunci: polutan, logam berat, kadmium, merkuri, wisata bahari 

 

1. Pendahuluan  

Wisata bahari dewasa ini mengalami pertumbuhan dan perkembangan pesat, mengikuti tren 

kebutuhan dan permintaan masyarakat global. Destinasi wisata bahari dengan mengeksplorasi keindahan 

dari keanekaragaman hayati bawah laut [1]. Sajian kuliner, penataan view permukaan dan keindahan di 

ufuk barat terbenamnya matahari adalah menu favorit para pengelolah destinasi wisata bahari untuk 

memanjakan setiap pengunjung [2]. Kondisi tersebut tentunya tidak salah dan sah saja untuk dilakukan, 

namun yang tak kalah pentingnya dan harus menjadi perhatian semua pihak dalam pengelolaan destinasi 

wisata habari adalah data dan informasi terkait dengan faktor kualitas perairan area wisata bahari yang 

harus bebas dari kontaminan dan segala jenis polutan berbahaya dan beracun [3][4]. Setiap pengelola 
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destinasi wisata habari tidak boleh abai terkait dengan potensi dan keberadaan polutan berbahaya dan 

beracun tersebut. Keberadaan polutan tren global dewasa ini pada ekosistem laut sangat rentan terjadi [5].  

Pengelola destinasi wisata bahari harus memberikan proteksi dan menciptakan rasa aman pada setiap 

pengunjungnya, bukan hanya jaminan keselamatan fisik terhadap wisatawan selama dalam area kawasan 

wisata, akan tetapi sangat penting jaminan kesehatan dan keselamatan mereka baik pada saat kunjungan 

berlangsung maupun pasca wisata dilakukan [6][7]. Hal ini penting karena salah satu sifat polutan, 

khususnya logam berat merupakan material beracun yang kasat mata, artinya tidak dapat dilihat secara 

langsung. Keberadaan polutan logam berat hanya dapat diketahui dengan melakukan analisis khusus 

menggunakan instrumen yang sesuai dan harus dilakukan oleh mereka yang memiliki kompetensi khusus 

untuk analisis polutan tersebut [8][9].  

Jenis-jenis polutan tren global diantaranya: mikroplastik, komponen hidrokarbon polisiklik aromatik, 

logam berat, limbah medis dan residu pestisida, bahkan ada yang memasukkan polusi radiasi nuklir dan 

elektromagnetik sebagai material polutan [2][10]. Polutan ini berpotensi menimbulkan efek berantai bukan 

hanya terhadap lingkungan dan kesehatan makhluk hidup termasuk manusia, akan tetapi dapat 

menimbulkan masalah global seperti memicu terjadinya perubahan iklim, pemanasan global dan efek 

jangka panjang adalah kekuatiran munculnya makhluk aneh yang memiliki toleransi pada jenis polutan 

tersebut [11]. Kestabilan dan sustainabilitas lingkungan sangat penting dipertahankan pada fungsi yang 

mendukung pada kehidupan masa datang yang lebih baik. Keseimbangan ekosistem laut adalah bagian 

yang memberi pengaruh pada kestabilan dan keberlanjutan lingkungan secara umum [12].  

Keberadaan polutan logam berat pada area lingkungan laut memberi efek negatif pada kelangsungan 

kehidupan biota laut, sehingga keseimbangan ekosistem perairan dan area lingkungan yang lebih luas dapat 

terganggu [13]. Sifat toksik polutan logam berat berbahaya bagi kehidupan biota laut, karena dapat 

mengganggu sistem metabolisme biota terutama ikan [14]. Polutan logam berat tidak terurai dan 

membentuk akumulasi dalam objek yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Beberapa jenis 

polutan logam berat yang keberadaanya sering ditemukan dalam lingkungan laut diantaranya: Timbal (Pb), 

Arsen (As), Merkuri (Hg), Kromium (Cr), Kadmium (Cd), Nikel (Ni), Mangan (Mn), Zink (Zn), Perag 

(Ag), Tembaga (Cu), zat besi (Fe), Kobal (Co) dan logam berat lainnya [15][16][17].  

Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan analisis polutan jenis Pb, As, Cd dan Cu pada perairan 

laut sekitar Kawasan Wisata Bahari (KWB) Kota Makassar, khususnya pada pulau Samalona, Barrang 

Caddi, Barrang Lompo, Langkay dan pulau Kodingareng Keke. Agar data dan informasi tentang polutan 

logam berat area destinasi wisata bahari tersebut lebih lengkap, maka dilakukan penelusuran polutan logam 

berat jenis lainnya (Kromium dan Merkuri) di lokasi yang sama [18]. 

Penyajian data dan informasi tentang cemaran logam berat pada area destinasi wisata bahari, bukan 

hanya untuk tujuan proteksi agar memperoleh legitimasi bebas polutan, tetapi juga bertujuan sebagai data 

yang dapat dirujuk untuk menerbitkan suatu regulasi dalam pengelolaan destinasi wisata bahari dan juga 

untuk menjalankan suatu tindakan tertentu, agar operasional wisata bahari tidak menjadi salah satu pemicu 

meningkatnya konsentrasi polutan pada area tersebut [1][19]. Tindakan preventif pengelola untuk 

mencegah meningkatnya konsentrasi polutan berbahaya, misalnya dengan memberikan edukasi peduli 

lingkungan terhadap setiap pengunjung dengan cara peduli sampah, karena sampah diperkirakan sebagai 

salah satu sumber yang memicu timbulnya polutan toksik dan mungkin karsinogenik [20]. Penciptaan game 

atau model permainan tertentu yang dapat menggugah mindset wisatawan untuk peduli dan cinta ekosistem 

laut serta lingkungan dengan tidak melakukan tindakan-tindakan tidak etik seperti membuang sampah 

kemasan makanan dan minuman langsung ke lingkungan [21]. 

Tindakan fisik yang dinilai dapat menjaga keseimbangan dan menstabilkan kualitas ekosistem 

lingkungan laut (perairan KWB) misalnya dengan program dan gerakan menanam tumbuhan yang memiliki 

fungsi ganda, selain sebagai fungsi biofilter terhadap polutan juga memiliki fungsi penyediaan nutrisi atau 

sumber makanan yang dibutuhkan oleh biota laut terutama kepiting dan udang [11]. Tanaman dimaksuk, 

misalnya dengan menanam mangrove di sekeliling bibir pantai kedua pulau tersebut (Samalona dan 

Kodingareng Keke) [22]. Pohon mangrove yang rindang di area KWB, juga dipandang dapat memunculkan 

view alami baru pada kawasan tersebut, sehingga dapat menambah daya Tarik para wisatawan untuk 

berkunjung ke destinasi tersebut [7][11].  

Model dan metode pengelolaan destinasi wisata seperti ini yang sangat diharapkan dan dianjurkan 

oleh masyarakat secara umum dan pemerintah. Pengelolaan area wisata bahari seperti ini bukan hanya dapat 

menambah keindahan dan daya tarik destinasi wisata, akan tetapi model seperti ini merupakan bagian dari 

tindakan dan usaha untuk menciptakan ekosistem laut tetap berkualitas dan memiliki power sustainabilitas 

jangka panjang [23][24]. Jika model dan metode seperti ini dapat dilakukan oleh setiap pengelola destinasi 

wisata laut, maka kekuatiran kerusakan lingkungan dan ekosistem laut atas kehadiran dan operasional KWB 



Serambi Engineering, Volume VII, No.3, Juli 2022         Hal 3293 - 3302     

 

3295 

 

p-ISSN : 2528-3561 

e-ISSN : 2541-1934 

dapat di atasi, dan bahkan sebaliknya secara tidak langsung pengelola destinasi wisata telah berperan serta 

menciptakan lingkungan dan ekosistem laut yang berkelanjutan [25].  

  

 2. Metode Penelitian 

Material dan Peralatan 

Bahan yang digunakan diantaranya sampel air laut, sampel sedimen, masing-masing diperoleh dari 

kedua pulau, yakni Pulau Samalona dan Kodingareng Keke, Aquadest, HNO3 pekat pa, HCl pekat pa, NaOH 

1 N, pa, H2SO4 pa, larutan standar Cd2+, larutan standar Hg2+, Cd(NO3)2 pa, KCN, HgCl2 pa, asam tartarat 

5%, Na2CO3 7,5%, KMnO4 5,0%, K2S2O8,5,0%, SnCl 10,0%, es batu dan aquades, Tissu, aluminium foil, 

kertas saring whatman 42. Peralatan diantaranya seperangkat alat Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 

merek Varian tipe AA240FS, seperangkat alat Portable Water Quality AZ 8361, hollow cathode lamp Hg2+, 

hollow cathode lamp Cd2+ seperangkat alat tulis, cawan porselin, hot plate, seperangkat peralatan gelas 

berbagai ukuran, mortar, pipet ukur 20 ml dan 10 mL, vial 100 ml, tanur, Van Dorn Water Sampler, botol 

sampel Polyethylene, Thermo Scientific Genesys 20, Timbangan digital analitik (mettle, tipe AE 200), GPS 

merk Garmin, pH Meter Merk Orion Research inc, penyaring vakum, kamera digital Merk SONY dan 

turbidimeter [2][22][26]. 

Metode Sampling 

Sampel air laut dan sedimen diperoleh dari kedua pulau (Samalona dan Kodingareng Keke). Masing-

masing ada 10 sampel air laut dan sedimen seluruhnya diperoleh pada titik berbeda, masing-masing 5 titik 

sampling air laut dan sedimen di setiap pulau. Kode sampel di Pulau Samalona dengan kode: Sp.A1, 

Sp.A2,…-Sp.A5 (Gambar 1A) dan 5 titik sampling pada Pulau Kodingareng Keke, kode sampel: Sp.B1, 

Sp.B2, …Sp.B5 (Gambar 1B) [26]. Teknik sampling secara insidental, sampel yang diperoleh dimasukkan 

ke plastik sampel, disimpan dalam cool box, di masukkan ke laboratorium, kemudian dilakukan analisis di 

laboratorium. Selama dalam pengambilan sampel air laut dan sedimen, juga dilakukan pengukuran dan 

observasi beberapa parameter fisika berupa titik koordinat, pH, temperatur, salinitas, daya hantar listrik, 

dan jumlah padatan terlarut (Tabel 1) [17][27].  

 

 
Gambar 1. Peta lokasi sampling air laut dan sedimen pada 5 titik berbeda di setiap pulau.  

(A) Pulau Samalona dan (B) Pulau Kodingareng Keke  
Sumber: Data penelitian (2022)  

 

Prosedur  

Preparasi sampel air laut dilakukan dengan prosedur disaring, memudian dipanaskan hingga 

mendidih delama 30 menit, hingga diperoleh volume 30 % dari volume awal. Dipipet 50 mL, kemudian 

ditambah ±5 mL HNO3 pekat secara hati-hati, lalu dipanaskan sampai volume ± 25 ml. Dinginkan, lalu 

saring dalam labu takar 50 ml dengan kertas saring whatman 42 bebas logam, ukur pH pada kisaran 2-3 

dengan penambahan HCl atau NaOH tetes per tetes, selanjutnya impitkan dengan aquades sampai tanda 

batas, selanjutnya sampel siap dianalisis dengan SSA [28]. Preparasi sampel sedimen, diawali dengan 

sampel sidemen dibersihkan, lalu dikeringkan dengan cara dijemur. Sampel di destruksi dalam tanur, 

selanjutnya di gerus hingga halus, ditimbang ± 5 g dan ditambahkan ± 5 mL HNO3 pekat, lalu di tambahkan 

±25 mL aquades, disaring. Filtrat di ambil dan pH di setting pada kisaran ± 3,0 menggunakan HCl dan 

NaOH yang dilakukan di atas pengaduk magnetic stirrer. Selanjutnya sampel siap di analisis dengan SSA 

[29][30]. Prosedur ini dilakukan satu demi satu dan perlakuan sama untuk setiap sampel. 

 

 

A B 
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Pengukuran, dan Analisis data  

Masing-masing dibuat larutan standar untuk logam Hg2+ dan Cd2+. Dibuat larutan standar Cd+2, 10 

ppm sebanyak 0,5 ml dipipet dari larutan induk 1000 ppm dimasukkan dalam labu takar 50 ml dan 

diimpitkan volumenya dengan aquades, dari larutan tersebut dipipet sebanyak 0,5 ml, 0,1 ml, 1,5 ml, 2,5 

ml, dan 5 ml dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml lalu dicukupkan dengan air suling hingga batas yang 

diperoleh dengan konsentrasi 0,1 ppm, 0,2 ppm, 0.3 ppm, 0,5 ppm dan 1 ppm. Prosedur yang sama untuk 

larutan standar Hg2+. Setiap deret larutan standar diukur nilai absorbansinya dengan menggunakan SSA 

pada panjang gelombang maksimum untuk Cd2+ adalah 228,8 nm, sedangkan panjang gelombang 

maksimum untuk Hg+2 yakni 253,7 nm. Penentuan kandungan polutan Cd2+ dalam sedimen dan air laut 

menggunakan metode sesuai SNI 6989.16:2009, sedangkan untuk polutan Hg2+ menggunakan metode 

sesuai SNI 6989.78:2011 [1][2][31]. 

Mengukur absorbansi larutan dengan SSA pada panjang gelombang maksimum menggunakan 

hollow cathode lamp sesuai dengan logam yang akan ditetapkan dalam satuan nm. Nilai absorbansi yang 

dicapai ada pada rentang nilai kurva kalibrasi larutan baku sehingga konsentrasi polutan logam berat pada 

sampel air laut dan sedimen bisa dihitung dengan persamaan regresi, kadar dihitung dari konsentrasi 

tersebut. Data pembuatan kurva standar memiliki hubungan antara konsentrasi (C) dengan absorbansi (A) 

maka nilai yang dapat diketahui adalah nilai slope dan intersep, kemudian nilai konsentrasi sampel dapat 

diketahui dengan memasukkan ke dalam persamaan regresi linier dengan sesuai hukum Lambert Beer [32], 

yaitu: 

y = bx + a ............................................... (1) 

Keterangan: y = absorbansi; x = konsentrasi; a = slope; b = intersep 

Kadar µ
g

g
=  

X x V

w
 ..................................... (2) 

Keterangan: X = kadar sampel (mg/L) untuk air laut dan (µg/g) untuk sedimen yang diperoleh dari 

hasil pembacaan SSA; V = volume akhir larutan contoh yang disiapkan (L); W= berat sampel kering (g). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik titik sampling air laut dan sedimen penting diketahui sebagai observasi dan data awal 

yang berkaitan dengan sifat fisik-kimia sampel. Karakteristik yang dimaksud diantaranya koordinat titik 

sampling, temperatur, pH, salinitas dan daya hantar listrik serta total padatan terlarut (Tabel 1). Karakter 

polutan logam berat tidak terlihat langsung oleh mata apabila terdapat dalam suatu objek atau bahan. Data 

sifat fisika-kimia sampel diperlukan sebagai hipotesis atau dugaan awal terkait kualitas ekosistem, apakah 

area atau titik sampling terpapar polutan logam berat.  

 
Tabel 1. Karakteristik titik sampling 

Kode sampling Koordinat sampling 
Temperature 

(0C) 
pH 

Salinitas 

(‰) 

HDL 

(ds/m) 

TDS 

(mg/L) 

Pulau Samalona   

Sp.A1 
S 5°7’42,25801’’ 

E 119°20’30,40518’’ 
29,7 7,84 29,0 15,49 7,93 

Sp.A2 
S 5°7’37,43868’’ 

E 119°20’23,30916” 
29,9 7,76 28,4 14,64 7,45 

Sp.A3 
S 5°7’20,62921” 

E 190°20’27,62376” 
29,6 7,63 28,6 14,69 7,52 

Sp.A4 
S 5°7’32,45262” 

E 190°27’35,72372” 
28,3 7,42 28,5 14,43 7,60 

Sp.A5 
S 5°7’47,76822” 

E 190°53’27,87234” 
30,1 7,83 29,1 14,23 7,78 

Pulau Kodingareng Keke  

Sp.B1 
S 5°6’38,12376’’ 

E 119°17’7,76544’’ 
29,4 7,47 28,3 14,46 7,41 

Sp.B2 
S 5°6’11,62476’’ 

E 119°17’60,06228” 
30,9 7,69 28,1 14,20 7,21 

Sp.B3 
S 5°6’23,55372” 

E 190°20’27,62376” 
30,3 7,70 27,3 12,87 7,50 

Sp.B4 S 5°6’24,76922’’ 29,7 7,32 28,5 13,56 7,62 
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E 119°32’29,23189” 

Sp.B5 
S 5°6’41,76328’’ 

E 119°35’45,12678” 
29,6 7,56 27,7 12,96 7,48 

Sumber: Data penelitian (2022) 

 

Data Tabel 1, menunjukkan bahwa kualitas air laut sekitar titik sampling relatif sama dengan kualitas 

perairan laut pada umumnya. Data karakteristik titik sampling seperti salinitas, pH, DHL TDS dan 

parameter lainnya pada nilai standar, artinya secara fisik dan nilai masih berada pada batas nilai ambang 

batas sesuai dengan Kepmen KLH No. 51, Tahun 2004. Hal ini menunjukkan pula bahwa titik sampling 

dianggap berkualitas, namun demikian bahwa aktivitas sekitar perairan Samalona dan Kodingareng Keke 

diduga kuat mengandung polutan berbahaya seperti logam berat [29][33].  

Tabel 2, adalah acuan untuk menentukan seberapa besar kadar polutan logam berat Hg2+ dan Cd2+ 

dalam sampel air laut dan sedimen yang diperoleh dari KWB Kota Makassar, tepatnya pada Pulau 

Samalona dan Kodingareng Keke. 

 
Tabel 2. Data persamaan regresi dan kurva standar larutan Cd2+ dan Hg2+ 

Kurva standar a = Slope b = Intershep Pers. regresi Korelasi (R2) 

Hg2+ -0,00146 0,0002 Y= 0,0002X – 0,00146 0,987 

Cd2+ 0,00311 0,0913 Y = 0,0913 + 0,003 0,965 

Sumber: Data penelitian (2022) 

 

Nilai slope (a), intersep (b), nilai korelasi (R2) dan persamaan regresi linier pada analisis konsentrasi 

paparan logam berat pada sampel air laut dan sedimen dihitung berdasarkan data serapan dari larutan 

standar masing-masing logam berat uji. Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat ditentukan 

konsentrasi polutan logam berat Hg2+ dan Cd2+ dalam sampel air laut dan sedimen, sebagaimana disajikan 

dalam Tabel 3 – 6.  

 
Tabel 3. Konsentrasi polutan logam berat dalam sampel air laut yang diperoleh 

pada perairan Pulau Samalona, Kawasan Wisata Bahari Kota Makassar 

Jenis 

Polutan 

Jenis 

sampel 

Konsentrasi polutan logam berat dalam sampel (mg/L)  Kons. 

rata-rata 

(mg/L) Sp.A1 Sp.A2 Sp.A3 Sp.A4 Sp.A5 

Hg2+ Air laut 1,1391 1,0654 1,1103 1,0760 1,0641 1,0910 

Cd2+ Air laut 0,8757 0,9307 0,8235 0,8421 0,9743 0,8893 

Sumber: Data penelitian (2022) 

 

Konsentrasi polutan Hg2+ pada sampel air laut yang diperoleh pada 5 titik pulau Samalona (Tabel 

3), menunjukkan nilai paparan polutan yang lebih tinggi dibandingkan konsentrasi Cd2+ dari titik sampel 

yang sama. Berdasarkan Kepmen KLH, No. 51, menunjukkan bahwa konsentrasi rata-rata Hg2+, sampel air 

laut pada perairan Pulau Samalona, mencapai ±1,0910 mg/L, artinya melampaui 32 kali dari nilai ambang 

batas (NAB), yakni ±0,003 mg/L. Konsentrasi rata-rata polutan Cd2+ sampel air laut sekitar Pulau Samalona 

mencapai ±0,8893 mg/L, artinya lebih tinggi 8 kali dari NAB baku mutu air laut yang berkualitas.  

Data hasil analisis konsentrasi Hg2+ dan Cd2+ sampel air laut yang diperoleh dari Pulau kodingareng 

Keke, dengan nilai rata-rata berturut-turut ±0,9347 mg/L dan ±0,3870 mg/L (Tabel 4). Nilai tersebut, 

menunjukkan bahwa konsentrasi Hg2+ melampaui 30 kali dan Cd2+ mencapai 3 kali lipat lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan rekomendasi KLH untuk baku mutu air laut yang berkualitas. Membandingkan 

konsentrasi rata-rata Hg2+ dan Cd2+ pada perairan Pulau Samalona, terlihat lebih tinggi dibandingkan kadar 

Hg2+ dan Cd2+ pada perairan Pulau Kodingareng Keke [30][34]. Kondisi ini dapat dipahami bahwa posisi 

Pulau Samalona lebih dekat dengan polutan kedua jenis polutan tersebut, yakni aktivitas yang diduga 

sumber polutan seperti pelabuhan Soekarno Hatta, industri, operasional hotel dan rumah sakit serta aktivitas 

rumah tangga di sekitar Kota Makassar dibandingkan posisi Pulau Kodingareng Keke.  

Paparan polutan Hg2+ dan Cd2+ sampel sedimen yang diperoleh di sekitar Pulau Samalona, berturut-

turut ±1,3646 mg/L untuk Hg2+ dan ±1,9056 mg/L untuk Cd2+ (Tabel 5). Nilai tersebut jauh lebih tinggi 

dibandingkan konsentrasi kedua jenis polutan tersebut pada sampel air laut yang diperoleh pada titik yang 

sama. Keberadaan logam berat seperti merkuri dan kadmium pada sedimen, bukan hanya berasal dari 

aktivitas manusia, akan tetapi juga potensial dapat berasal dari kandungan alamiah tanah akibat aktivitas 

geologi dasar laut yang terakumulasi di dasar perairan. 
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Tabel 4. Konsentrasi polutan logam berat dalam sampel air laut yang diperoleh pada 

perairan Pulau Kodingareng Keke, Kawasan Wisata Bahari Kota Makassar 

Jenis 

Polutan 
Jenis sampel 

Konsentrasi polutan logam berat dalam sampel (mg/L)  Kons. rata-

rata 

(mg/L) Sp.B1 Sp.B2 Sp.B3 Sp.B4 Sp.B5 

Hg2+ Air laut 0,9391 0,9971 0,9573 0,8904 0,8864 0,9347 

Cd2+ Air laut 0,3817 0,4231 0,3850 0,3743 0,3706 0,3870 

Sumber: Data penelitian (2022) 

 
Tabel 5. Konsentrasi polutan logam berat dalam sampel sedimen yang diperoleh sekitar 

perairan Pulau Samalona, Kawasan Wisata Bahari Kota Makassar 

Jenis 

Polutan 

Jenis 

sampel 

Konsentrasi polutan logam berat dalam sampel (µg/g)  Kons. 

rata-rata 

(µg/g) Sp.A1 Sp.A2 Sp.A3 Sp.A4 Sp.A5 

Hg2+ Sedimen 1,2369 1,4423 1,3218 1,4327 1,3893 1,3646 

Cd2+ Sedimen 1,9823 1,8345 1,8326 1,9832 1,8953 1,9056 

Sumber: Data penelitian (2022) 

 

Hasil analisis konsentrasi polutan Hg2+ dan Cd2+ sampel sedimen yang diperoleh di sekitar Pulau 

Kodingareng Keke, berturut-turut ±0,8981 mg/L untuk Hg2+ dan ±0,6562 mg/L untuk Cd2+ (Tabel 6). Nilai 

tersebut jika dibandingkan konsentrasi kedua jenis polutan tersebut pada sampel sedimen yang diperoleh 

pada titik yang sama di Pulau Samalona, menunjukkan kadar sedikit lebih rendah. Hal ini sangat beralasan, 

karena jarak Pulau kodingareng Keke dari dari Kota Makassar yang diduga sumber polutan. Berdasarkan 

data Tabel 3-6, dapat disimpulkan bahwa sumber polutan Hg2+ dan Cd2+ diduga berasal dari beberapa 

sumber, yakni aktivitas geologi alamiah tanah pada dasar laut, aktivitas transportasi berbagai jenis kapal, 

sumbangan operasional hotel dan rumah sakit yang ada di sepanjang pantai Losari Makassar dan aktivitas 

rumah tangga [31][35].  

 
Tabel 6. Konsentrasi polutan logam berat dalam sampel sedimen yang diperoleh sekitar 

perairan Pulau Kodingareng Keke, Kawasan Wisata Bahari Kota Makassar 

Jenis 

Polutan 

Jenis 

sampel 

Konsentrasi polutan logam berat dalam sampel (µg/g)  Kons. 

rata-rata 

(µg/g) Sp.B1 Sp.B2 Sp.B3 Sp.B4 Sp.B5 

Hg2+ Sedimen 0,9254 0,8637 0,8924 0,9732 0,8356 0,8981 

Cd2+ Sedimen 0,6723 0,5673 0,6732 0,7342 0,6342 0,6562 

Sumber: Data penelitian (2022) 

 

Memaknai data Tabel 3-6, kaitannya dengan status kedua pulau tersebut sebagai bagian dari 

Kawasan Wisata Bahari Kota Makassar, dapat dikatakan kurang kondusif dan aman bagi penduduk sekitar 

dan wisatawan yang berkunjung di area wisata tersebut. Oleh karena itu kepada setiap penduduk yang 

banyak berinteraksi atau bermukim di sekitar kedua pulau tersebut, termasuk para wisatawan untuk 

meminimalkan interaksi dengan perairan KWB Kota Makassar, meskipun demikian kawasan ini tetap dapat 

di kunjungi, namun interaksi langsung seperti mandi di laut, konsumsi produk hayati laut yang diperoleh 

di sekitar kawasan kedua pulau ini, seperti ikan dan biota lainnya hendaknya diminimalkan, atau dapat 

dilakukan dengan selektif dalam mengkonsumsi produk ikan dan sejenisnya yang diduga bersumber dari 

kawasan tersebut [36]. Kepada nelayan untuk dapat melaut melakukan aktivitas penangkapan ikan pada 

radius yang lebih jauh dari area KWB Kota Makassar.  

Konsentrasi rata-rata polutan Hg2+ dan Cd2+ berdasarkan data Tabel 3-6, yang dirangkum dalam 

Gambar 2A dan 2B, menunjukkan bahwa konsentrasi Hg2+ sampel air laut pada Pulau Samalona lebih 

tinggi dibandingkan pada Pulau Kodingareng Keke (Gbr. 2.A), Hal yang sama juga terjadi pada sampel 

sedimen, dimana konsentrasi Hg2+ pada Pulau Samalona terlihat lebih tinggi dibandingkan pada Pulau 

Kodingareng Keke (Gbr. 2B). Konsentrasi Cd2+ pada sampel air laut di Pulau Samalona juga lebih tinggi 

dibandingkan sampel air laut yang diperoleh dari Pulau Kodingareng Keke (Gbr. 2A), demikian pula untuk 

sampel sedimen, tampak bahwa konsentrasi Cd2+ pada Pulau Samalona lebih tinggi dibandingkan pada 

sampel sedimen dari perairan Pulau Kodingareng Keke (Gbr. 2B) [37]. 
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Gambar 2. Tingkat cemaran rata-rata polutan Hg2+ dan Cd2+ sampel air laut dan sedimen pada pulau Samalona dan 

Kodingareng Keke, Kawasan Wisata Bahari Kota Makassar 

 

Konsentrasi polutan Hg2+ dan Cd2+ sampel air laut dan sedimen pada kedua pulau (Samalona dan 

Kodingareng Keke), semuanya melampaui nilai ambang batas untuk baku mutu air laut sesuai dengan 

Kepmen KLH No. 51, Tahun 2004 [38][39]. 

Data di atas menunjukkan bahwa KWB Kota Makassar, khususnya pada perairan di kedua pulau 

tersebut (Samalona dan Kodingareng Keke) tidak rekomendit untuk sering dikunjungi oleh wisatawan, bagi 

penduduk sekitar hendaknya mengurangi interaksi dengan perairan sekitar kedua pulau tersebut, demikian 

pula konsumsi ikan yang berasal dari perairan kedua pulau ini dapat dikurangi [40][41]. Kepada pengelola 

KWB Kota Makassar untuk melakukan langkah strategis dalam meminimalkan laju peningkatan 

konsentrasi polutan logam berat, misalnya dengan melakukan edukasi sadar dan peduli sampah bagi setiap 

wisatawan dan penduduk sekitar. Penghijauan KWB tersebut perlu dilakukan dengan menanam tanaman 

yang memiliki fungsi biofilter terhadap polutan. Mangrove adalah salah satu tanaman yang 

direkomendasikan dan pilihan untuk penghijauan kawasan wisata tersebut.  

 

4. Kesimpulan  

Konsentrasi rata-rata Hg2+ dan Cd2+ sampel air laut Pulau Samalona berturut-turut ±1,0910 mg/L, 

dan ±0,8893 mg/L, sedangkan pada Pulau Kodingareng Keke ±0,9347 mg/L dan ±0,3870 mg/L. 

Konsentrasi rata-rata kedua jenis polutan logam berat Hg2+ dan Cd2+ sampel sedimen Pulau Samalona 

berturut-turut ±1,3646 mg/L dan ±1,9056 mg/L, sedangkan sampel yang sama pada Pulau Kodingareng 

Keke, yakni ±0,8981 mg/L dan ±0,6562 mg/L. Konsentrasi rata-rata Hg2+ dan Cd2+ sampel air laut dan 

sedimen pada kedua pulau melampaui NAB baku mutu air laut.  

Sumber kontaminan logam berat Hg2+ dan Cd2+ pada perairan kedua pulau KWB Kota Makassar 

diduga berasal dari aktivitas geologi dasar laut, operasi industri, hotel dan rumah sakit serta aktivitas rumah 

tangga di sekitar kedua pulau tersebut. Para wisatawan dan penduduk sekitar kedua pulau tersebut untuk 

mengurangi interaksi area wisata dan meminimalkan konsumsi ikan yang diperoleh dari sekitar perairan 

Pulau Samalona dan Kodingareng Keke. (6) Pengelola KWB Kota Makassar disarankan untuk membuat 

program edukasi berupa game-game bertema peduli dan sadar sampah, termasuk penerapan aturan agar 

tidak membuang sampah langsung khususnya jenis plastik pada area sekitar perairan Pulau Samalona dan 

Kodingareng Keke, dan dihimbau kepada pengelola KWB untuk menjalankan penghijauan dengan 

penanaman mangrove di sekeliling kedua pulau tersebut.  
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6. Singkatan 

KWB Kawasan wisata Bahari 

Sp.A Sampel sedimen dan air laut yang diperoleh 

dari Pulau Samalona 

Sp.B Sampel sedimen dan air laut yang diperoleh 

dari Pulau Kodingareng Keke 

Cd2+ Ion kadmium valensi II 

Hg2+ Ion merkuri valensi II 

mg/L 

µg/g 

Satuan mili gram per liter 

Satuan mikro gram per gram 
0C Satuan derajat selsius 

pH Derajat keasaman-kebasaan 

HDL Daya hantar listrik 

TDS 

ds/m 

m 

‰ 

Total padatan terlarut 

Satuan data hantar listrik 

Besaran dalam satuan meter 

Satuan salinitas 
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